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Abstract 

Purpose: The Community Service activity aims to enhance the 

literacy of Family Medicinal Plants (TOGA) as well as strengthen 

the potential for sustainable business in the Herbal Agriculture 

Tourism of Kesuma Bangsa in Pujorahayu Village. The 

innovation implemented is the development of interactive flash 

card-based digital education media named Si Toga. This media is 

equipped with a QR code that connects directly to a mobile web, 

containing complete information about plant types, benefits, as 

well as features for online sales of TOGA products. 

Methodology/approach: The implementation method of activity 

consists of six stages, namely: (1) planning, (2) implementation, 

(3) application of technology and innovation, (4) concrete stages 

in addressing partner issues, (5) partner participation, and (6) 

program evaluation, (7) sustainability plan. 

Results/findings: The results of the activities show that the 

implementation of Si Toga has successfully increased the 

participants' understanding of TOGA literacy and digital access 

skills by 90%, which was previously only 50%. Additionally, the 

digital sales feature also supports the increase in direct 

transactions of herbal products through the mobile web platform. 

Conclutions: The integration of digital flash cards through Si 

Toga has proven effective in supporting education and the 

sustainable empowerment of TOGA businesses in the 

agrotourism area. 

Limitations: This activity is only carried out at the Herbal Plant 

Agro-tourism of Kesuma Bangsa, Pujorahayu Village. 

Contribution: This activity contributes to partners in 

implementing digital herbal plant family literacy innovations, 

which will ultimately enhance sustainable efforts. 
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1. Pendahuluan 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan bagian integral dari warisan pengetahuan tradisional yang 

memegang peranan penting dalam sistem pengobatan alternatif serta upaya promotif dan preventif 

dalam menjaga kesehatan masyarakat (Yessi Azwar, Novi Yanti, 2022). Tanaman herbal yang 

dimanfaatkan sebagai TOGA tidak hanya memiliki nilai medis, tetapi juga berkontribusi terhadap 

ketahanan kesehatan keluarga dan ekonomi berbasis rumah tangga (Puspitasari, I., Sari, G., & Indrayati, 

2021) (Tati Hariyati, Marlan Usmani Putra, 2023). Namun, dalam praktiknya, masih banyak masyarakat 

yang belum memiliki pemahaman mendalam terkait jenis tanaman, manfaat, teknik budidaya, hingga 
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cara pengolahan dan pemanfaatannya secara maksimal (Utami, 2024). Hal ini menjadi tantangan 

tersendiri dalam mewujudkan pengelolaan TOGA yang berkelanjutan dan berbasis ilmu pengetahuan 

sehingga bisa menciptakan komunitas yang mandiri (Nofi Nur, Nofi Nur Yuhenita, Ayrine Cindy 

Ayunda, Bunga Mima Risenda, Devita Amelinda, Carmelisa Leady Yuane, Dhuha Sampurna, Azrina 

Nurdin, Gardian Sofyan Hafid, Angga Septiyanto, Muhammad Hanan Bayu Romansah, 2025) . 

 

Salah satu pendekatan yang relevan dengan tantangan tersebut adalah digitalisasi pengelolaan TOGA 

sebagai inovasi strategis untuk meningkatkan aksesibilitas informasi (Suryaputra, Demu, & Arthana), 

efektivitas dokumentasi, serta menarik minat wisatawan dan peserta edukasi yang berkunjung 

(Prasetyo, H., & Adi, 2021). Digitalisasi juga diyakini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal 

secara berkelanjutan karena mampu membuka peluang baru dalam promosi, pemasaran, dan edukasi 

berbasis komunitas (Asyura Warahmah, Siti Amanah, 2025) serta meningkatkan potensi lokal yang 

dimiliki (Ariawan, Syamsir, Hulukati, & Ngabito, 2025). Media edukatif digital, seperti platform 

berbasis web dan aplikasi interaktif dengan dukungan sistem barcode (QR code) (Fitri, D. R., Ekadipta, 

E., Khumairah, W., Husnul Khotimah, T. A., Fatika, U., & Lorenza, 2024), merupakan sarana yang 

terbukti efektif dalam menyampaikan informasi secara real-time, menarik, dan fleksibel (M.Si, Suraida 

& Nuraida, Nining & Susanti, 2025). 

 

Dalam kegiatan pengabdian ini, mitra yang dijadikan objek implementasi digitalisasi TOGA adalah 

Agrowisata Tanaman Herbal Kesuma Bangsa, yang terletak di Desa Pujorahayu, Kecamatan Negeri 

Katon, Kabupaten Pesawaran, Lampung (Oktavina Tirza Dinda Pratiwi, N., Husniyyah Husniyyah, Ul 

Hikmah, D., Wiranti Meisufi, R., Prasitha Lisyanti, N., & Febrianita, 2024). Agrowisata ini dikelola 

oleh kelompok tani TOGA dengan pendekatan profesional dan memiliki komitmen tinggi terhadap 

pengembangan pariwisata edukatif berbasis tanaman herbal. Selain menyediakan sarana rekreasi, 

agrowisata ini juga berfungsi sebagai pusat pembelajaran informal bagi masyarakat umum, pelajar, dan 

pengunjung yang ingin mengenal lebih dekat potensi tanaman obat lokal. Dengan konsep tersebut, 

Agrowisata Kesuma Bangsa memiliki potensi besar sebagai penggerak ekonomi lokal berbasis 

tekonologi (Novalia et al., 2024) serta sebagai wahana pemberdayaan masyarakat desa yang berbasis 

sumber daya hayati lokal (Lestari, S., Roshayanti, F., 2020).  

 

Berdasarkan hasil observasi awal, mitra menghadapi berbagai tantangan dalam pemanfaatan teknologi 

informasi, terutama dalam pencatatan data, pengelolaan informasi hasil budidaya TOGA, serta strategi 

promosi berbasis digital sebagai pemberdayaan ekonomi (Aisyah, 2022). Minimnya keterampilan 

pengelola dalam menggunakan perangkat TIK menyebabkan kurang optimalnya penyampaian 

informasi kepada wisatawan dan peserta edukasi, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya 

intensitas kunjungan serta potensi pengembangan usaha berbasis TOGA. Selain itu, belum tersedianya 

media edukasi berbasis digital seperti flash card interaktif dan sistem barcode yang terhubung ke 

platform informasi daring, menyebabkan proses pembelajaran berlangsung secara konvensional dan 

kurang menarik bagi generasi muda maupun wisatawan milenial (Alya Septianing Dewi Putri, Djuara 

P. Lubis, 2025). 

 

Merespons permasalahan tersebut, dilakukan pendampingan dan pelatihan penguatan kapasitas mitra 

dalam pemanfaatan teknologi informasi, termasuk pengembangan media edukasi flash card digital yang 

dilengkapi QR code dan terhubung ke web mobile "Si Toga". Inovasi ini diharapkan dapat memperluas 

akses informasi TOGA secara menyenangkan dan edukatif, serta menjadi alat bantu promosi dan 

pemasaran produk herbal secara real time (Chadijah, S., Harahap, S. A., & Ramadhani, 2024) 

(Darmawan H, 2020). Penggunaan media digital interaktif juga terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

personal, fleksibel, dan efisien terlebih Indonesia memiliki tanah yang subur dan kekayaan alamnya 

sehingga apabila pengalaman bekajar menggunakan media interaktif akan sangat lebih efisien.   (Inggi, 

Rahmat & Mardin, Mardin & Siregar, Mirhan & Asmira, 2023)(Lestari, P., Kurniawan, A., & Septiani, 

2020). 

 

Didukung oleh pertumbuhan pesat teknologi informasi serta tingginya penggunaan perangkat digital di 

kalangan masyarakat pedesaan, pendekatan ini dinilai tepat dan relevan. Berbagai studi menunjukkan 
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bahwa media digital yang dirancang secara adaptif dan ramah pengguna mampu meningkatkan motivasi 

belajar, pemahaman materi, dan kemampuan teknologi digital di komunitas lokal (Yuliana, R., Hartono, 

B., & Wijayanti, 2022). Dengan penerapan model edukasi digital ini, Agrowisata Kesuma Bangsa 

diharapkan mampu meningkatkan produktivitas pengelolaan TOGA sekaligus memperkuat posisinya 

sebagai pusat wisata edukatif yang unggul dan berdaya saing (Ari Nugrahani, Endang Setyowati, Hari 

Surahman, 2024) . Selain itu  edukasi dan pemahaman tentang pentingnya tanaman toga dari cara 

penanaman, perawatan, serta penggunaannya sebagai tanaman obat keluarga, (Siti Munawaroh, 

Mohammad Magfur Sumarsono Wilis, 2020). 

 

2. Metodologi  
Integrasi Flash Card pada Literasi Tanaman Obat Keluarga (Si Toga) sebagai media edukasi secara 

digital untuk peningkatan usaha berkelanjutan pada Agrowisata Tanaman Herbal Kesuma Bangsa 

Kabupaten Pesawaran dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya: 

 

2.1 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi: 

1. Menaganalisis kebutuhan media edukasi yang digunakan oleh mitra 

2. Mengamati pentingnya melakukan program pengabdian masyarakat berdasarkan temuan hasil 

observasi yang di lakukan oleh TIM pada mitra, dalam hal ini adalah pemanfaatan teknologi 

digital sebagai media edukasi yang inovatif. 

3. Melakukan koordinasi TIM pengusul 

4. Menyusun modul pelatihan 

5. Mempersiapkan alat, bahan, dan sistem teknologi yang dibutuhkan dalam pembuatan Flash Card. 

6. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan 

7. Mempersiapkan peralatan dan perlengkapan dalam implementasi pengabdian masyarakat 

8. Mempersiapkan tim mitra untuk melakukan kegiatan 

 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi: 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada mitra tentang pentingnya penggunaan 

media edukasi yang inovatif untuk keberlangsungan usaha, dalam hal ini adalah pemanfaatan Flash 

Card pada literasi TOGA. Sosialisasi dan pelatihan dilakukan selama 6 bulan dengan berkoordinasi 

dengan mitra mengenai tempat, alat dan bahan yang dibutuhkan. Kemudian mitra mendapatkan 

pengetahuan dan peningkatan pemahaman keilmuan terkait media edukasi berbasis teknologi 

digital. Pemberian sosialisasi ini dilakukan menggunakan metode ceramah dan diskusi dengan 

menggunakan media power point dengan dengan bertatap muka langsung 

2. Pelatihan Skills 

Pelatihan skill akan dilakukan pada ruangan kerja yang telah disediakan mitra. Pada tahap ini tim 

pengusul dan narasumber akan mendemontrasikan cara bagaimana menggunakan Flash Card pada 

literasi TOGA 

3. Implementasi Flash Card 

Pada tahap ini tim pengusul dan mitra bersama-sama melakukan pengimplementasian Flash Card 

kepada pengunjung untuk melihat keefektifan serta kepuasan pengguna terhadap teknologi yang 

dikembangkan 

 

2.2.1 Penerapan Teknologi dan Inovasi yang Ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan yang dialami mitra, maka timbul gagasan dan inisiatif untuk melakukan 

upaya peningkatan kualitas SDM dengan melakukan pendampingan dan penguatan kapasitas mitra 

dalam penerapan teknologi informasi melalui pengembangan sistem digitalisasi TOGA “Flash Card 

pada Literasi TOGA sebagai media edukasi digital” . Penggunakan flash card yang terhubung dengan 

data digital dapat memudahkan pengunjung untuk memperoleh informasi tanaman secara cepat dan 

akurat. 
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2.2.2 Tahapan Konkrit untuk Mengatasi Permasalahan Mitra 

1. Mitra Ekonomi Produktif  (Agrowisata Tanaman Herbal Kesuma) 

a. Memberikan edukasi terkait literasi digital dalam pendataan dan pengelolaan TOGA 

b. Edukasi dan pengadaan platform digital yang digunakan secara konsisten untuk mencatat data 

tanaman obat melalui flash card 

c. Pelatihan dan pendampingan dalam mengimplementasikan flash card dalam literasi tanaman 

TOGA 

2. Mitra Ekonomi Non-Produktif (Kelompok Tani) 

a. Pelatihan dan pendampingan terkait digitalisasi dan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan 

tanaman obat 

b. Pendampingan petani dan komunitas, dalam pengelolaan TOGA secara berkelanjutan 

 

2.3 Partisipasi Mitra 

Mitra dalam program pelaksanaan PkM ini adalah Agrowisata Tanaman Herbal Kesuma Bangsa yang 

terletak di Kabupaten Pesawaran, Lampung. Sebagai mitra memiliki kontribusi yaitu memberikan ruang 

dan waktu kegiatan PkM serta memfasilitasi proses administrasi selama kegiatan berlangsung. 

 

2.4 Evaluasi Program  

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra setelah kegiatan program 

kemitraan masyarakat stimulus, maka tim pengusul akan melakukan evaluasi dan monitoring yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil dari kegiatan ini terhadap perubahan pengetahuan dan keterampilan 

mitra setelah mengikuti kegiatan ini. Instrumen evaluasi adalah kuesioner yang dibagikan kepada mitra 

untuk mengetahui pengetahuan, persepsi dan sikap mitra serta lembar observasi untuk mengetahui 

keterampilan mitra. Kuisioner bersifat terdiri dari pertanyaan tertutup. Kuisioner di konstruksikan 

berdasarkan tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Dari hasil analisis dapat diperoleh 

adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan yang dievaluasi melalui kuesioner uji 

pengetahuan, adanya peningkatan ketrampilan sebelum dan sesuah kegiatan yang dievaluasi melalui 

lembar observasi uji ketrampilan, adanya perubahan dalam penggunaan teknologi informasi sebagai 

media edukasi (flash Card) sesudah kegiatan. Adanya perubahan peningkatan ini merupakan evaluasi 

dari keberhasilan program. 

 

2.5 Rencana Berkelanjutan Program 

Rencana keberlanjutan program dengan mitra setelah kegiatan selesai dilaksanakan yaitu mitra dapat 

mengimplementasikan penggunaan media edukasi berbasis digital (Flash Card pada literasi TOGA). 

penggunaan Flash Card  yang dilakukan oleh mitra dapat dipantau langsung oleh tim pengusul kapan 

saja dan dimanapun. Bila ditemukan kendala pada pelaksanaan tersebut dapat dicarikan solusinya. Tim 

mengusul akan membuat group whatsapp sebagai wadah berkelanjutan dalam komunikasi, untuk 

sharing ide serta proses sosialisasi terus menerus secara intens. Penggunaan media edukasi digital tidak 

hanya mempercepat proses pemahaman, tetapi juga memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih 

menarik dan fleksibel sesuai kebutuhan pengguna. Sehingga, dengan diterapkannya teknologi ini 

mampu meningkatkan usaha berkelanjutan yang menguntungkan bagi agrowisata TOGA, serta menjadi 

sarana edukasi yang efektif dan menyenangkan bagi para pengunjung/ wisatawan. 

 

3. Hasil dan pembahasan 
Integrasi Flash Card pada Literasi Tanaman Obat Keluarga (Si Toga) sebagai media edukasi secara 

digital untuk peningkatan usaha berkelanjutan pada Agrowisata Tanaman Herbal Kesuma Bangsa 

Kabupaten Pesawaran ini tentunya ditujukan untuk meningkatkan keterampilan mitra sebagai UMKM 

dalam menggunakan teknologi digital sehingga mampu memperluas akses informasi (Prasetiasari et al., 

2023). 

 

Melalui pendampingan dan penguatan kapasitas mitra dalam penerapan teknologi informasi untuk 

meningkatkan keterampilan mitra dalam menggunakan teknologi digital, maka manfaat yang dapat 

diperoleh dengan adanya digitalisasi TOGA ini dapat menjadi strategi inovatif untuk meningkatkan 

usaha yang berkelanjutan melalui  minat dan kunjungan wisatawan. Dengan adanya peningkatan 
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jumlah kunjungan ini, diharapkan mampu meningatkan pendapatan yang dihasilkan untuk 

pengembangan usaha yang dilakukan oleh Agrowisata Tanaman Herbal Kesuma Bangsa. 

 

3.1 Berikut adalah Gambaran Ipteks yang diimplementasikan  

 
Gambar 1 Flash Card 

 

Flash Card pada Gambar 1 di cetak menggunakan kartu pvc dengan menampilkan qr code yang telah 

di generate dan terhubung langsung ke web mobile. 

 

 
Gambar 2 Tampilan Menu Web Agrowisata Kesuma Bangsa 

 

Gambar 2 merupakan tampilan menu utama dari web mobile agrowisata kesuma bangsa yang terdiri 

dari sub menu beranda, tentang, koleksi, layanan, edukasi, kontak dan juga icon pengaturan web. 
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Gambar 3 Tampilan Menu Koleksi 

 

Gambar 3 merupakan menu koleksi tanaman herbal dan obat keluarga yang ada pada Agrowisata 

Kesuma Bangsa. 

 

 
Gambar 4 Tampilan Menu Produk Olahan 

 

Gambar 4 merupakan tampilan menu produk olahan maupun bibit tanaman herbal yang bisa di akses 

oleh para mengujung untuk dibeli. 
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3.2 Berikut adalah dokumentasi kegiatan 

 

 
Gambar 5 Pemaparan Materi 

 

 
Gambar 5 Tanya Jawab 

 

 
Gambar 6 Simulasi Flash Card 
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Gambar 7 Penyerahan Flash Card dan Web Mobile ke Pengelola 

 

Pelatihan penggunaan Flash Card sebagai teknologi literasi tanaman obat keluarga (Toga) ditujukan 

untuk meningkatkan literasi tentang tanaman obat keluarga dengan penggunaan keterampilan digital 

sehingga para wisatawan dapat dengan mudah mengakses informasi secara real time. Berikut adalah 

hasil evaluasi dari Pretest dan Postest yang telah dihimpun selama kegiatan : 

 

 
Gambar 8 Pretest dan Postest 

 

Melalui tahapan evaluasi terhadap para peserta, diperoleh hasil dari data pretest dan posttest yang 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan, wawasan, dan keterampilan 

terkait penggunaan media edukasi digital berbasis flash card. Hasil posttest menunjukkan skor rata-rata 

yang lebih tinggi dibandingkan pretest, yang menjadi indikator kuat bahwa program pengabdian ini 

tidak hanya berhasil dalam mentransfer pengetahuan baru, tetapi juga dalam membentuk kompetensi 

praktis peserta, khususnya dalam pengoperasian media digital berbasis QR code yang terhubung ke 

platform web mobile “Si Toga”. 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rahman, Nafsiah & Mayasari, Annisa & Arifudin, Opan & 

Ningsih, 2021)  yang menyatakan bahwa penggunaan media interaktif seperti flash card digital dapat 

meningkatkan partisipasi kognitif dan psikomotorik peserta secara signifikan dalam proses 
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pembelajaran nonformal (Ardhy, Salimu, Fernanda, Hidayat, & Almasir, 2024). Selain itu, model 

pembelajaran berbasis teknologi informasi terbukti meningkatkan efisiensi akuisisi informasi dan 

keterampilan teknis dalam konteks edukasi komunitas (Fauzan, Muhamad & Purwanto, Eko & Jupri, 

Hilal & Dewi, 2025);(M. Ilyas, Kafrawi , Mulyadi , Abdul Syahid, 2024). 

 

Peningkatan keterampilan tidak hanya dirasakan oleh peserta dari kalangan pengunjung wisata, tetapi 

juga oleh pengelola Agrowisata Tanaman Herbal Kesuma Bangsa, yang kini memiliki kapasitas untuk 

memanfaatkan media digital sebagai sarana edukasi dan promosi produk herbal secara real time (afitri, 

Y., Safitri, F. E., Putra, M. H., Mukti, C., & Febriantoro, 2025). Hal ini memperkuat temuan sebelumnya 

oleh, yang menekankan bahwa pemanfaatan media digital dalam pengelolaan agrowisata dapat 

memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan keberlanjutan usaha lokal secara signifikan. 

 

Dengan demikian, program ini terbukti memberikan dampak ganda: pertama, dalam aspek peningkatan 

literasi tanaman obat keluarga (TOGA) melalui pendekatan edukasi digital; dan kedua, dalam 

pemberdayaan keterampilan teknis peserta melalui penguasaan alat digital yang aplikatif dan relevan 

dengan kebutuhan mitra. 

 

4. Kesimpulan 
Integrasi flash card digital melalui platform Si Toga terbukti meningkatkan literasi tanaman obat 

keluarga di Agrowisata Kesuma Bangsa. Edukasi digital berbasis QR code memudahkan penyebaran 

informasi dan mendorong transformasi usaha tradisional menjadi usaha berkelanjutan berbasis 

teknologi. Model ini dapat direplikasi untuk agrowisata lain berbasis komunitas lokal. 

 

 

Limitasi dan studi lanjutan 
Kegiatan ini memiliki keterbatasan pada aspek jangkauan pengguna, karena keterbatasan perangkat dan 

literasi digital sebagian peserta. Selain itu, sistem web mobile yang digunakan belum dilengkapi dengan 

fitur analitik penggunaan dan belum terintegrasi dengan sistem pembayaran otomatis. 

Untuk studi lanjutan, pengembangan diarahkan pada integrasi Si Toga dengan aplikasi mobile berbasis 

Android/iOS, penambahan fitur interaktif seperti video edukasi dan konsultasi tanaman, serta ekspansi 

konten TOGA dari berbagai daerah di Indonesia. 
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